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Abstract: Teacher performance plays a role in increasing student motivation and learning 

outcomes. This research aims to provide an overview of the relationship between situational 

leadership and performance. The research method is qualitative with a literature review. 

Search for articles using Google Scholar with the keywords "situational leadership" and 

"employee performance". The selected articles were from 2016 to 2023. A total of 30 

research articles were selected and then provided an overview. The research results found 

that 11 out of 30 articles stated an insignificant relationship between situational leadership 

and performance and sustainability stated a significant relationship. Only 1 in 30 articles 

researched was in the education sector. Most of the research articles come from Indonesia. 

Future research can use mediation in linking situational leadership with teacher 

performance such as job satisfaction, work motivation, employee continuity, organizational 

citizenship behavior, total quality management. 
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Abstrak: Kinerja guru berperan dalam meningkatkan motivasi dan hasil belajar siswa. 

Penelitian ini bertujuan untuk memberikan gambaran mengenai hubungan kepemimpinan 

situasional dengan kinerja. Metode penelitian yang digunakan adalah kualitatif dengan 

tinjauan pustaka. Telusuri artikel menggunakan Google Scholar dengan kata kunci 

“kepemimpinan situasional” dan “kinerja karyawan”. Artikel yang dipilih adalah dari tahun 

2016 hingga 2023. Sebanyak 30 artikel penelitian dipilih dan kemudian diberikan 

gambarannya. Hasil penelitian menemukan bahwa 11 dari 30 artikel menyatakan hubungan 

yang tidak signifikan antara kepemimpinan situasional dengan kinerja dan keberlanjutan 

menyatakan hubungan yang signifikan. Hanya 1 dari 30 artikel yang diteliti bernuansa 

pendidikan. Artikel penelitian sebagian besar berasal dari Indonesia. Penelitian selanjutnya 

dapat menggunakan mediasi dalam menghubungkan kepemimpinan situasional dengan 

kinerja guru seperti kepuasan kerja, motivasi kerja, kesinambungan karyawan, perilaku 

kewarganegaraan organisasi, total quality manajemen. 
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PENDAHULUAN 

Guru memiliki peranan penting dalam mencetak generasi muda yang cerdas dari segi 

intelektual, emosional, serta berbagai aspek kecerdasan lainnya. Tanpa adanya guru tentu 

tidak akan regenerasi calon-calon penerus bangsa. Hal-hal penting terkait guru seperti metode 

pengajaran yang diterapkan, efektifitas dalam mengajar, serta karakteristik guru (Suhaini et 

al., 2020). Oleh sebab itu, salah satu aspek yang perlu dimiliki oleh guru yaitu kinerja yang 

baik. Kinerja guru berperan penting dalam meningkatkan hasil belajar siswa (Amtu et al., 

2020). Kinerja guru mempengaruhi minat dan motivasi siswa untuk unggul dalam suatu mata 

pelajaran (Tambunan et al., 2021). 

Kinerja guru dipengaruhi oleh beragam faktor. Tinggi rendahnya motivasi dan 

disiplin kerja menjadi faktor yang menentukan tingkat kinerja guru (Fahmi et al., 2022). 

Besarnya kinerja guru bergantung pada faktor manajemen kinerja dan komitmen afektif 

terhadap organisasi (Van Waeyenberg et al., 2022). Faktor ancaman pemencatan dan adanya 

insentif terbukti berperan dalam meningkatkan kinerja guru (Dee & Wyckoff, 2015). 

Literatur yang ada telah mengidentifikasi faktor-faktor besar yang berpengaruh seperti 

kondisi kerja, dukungan administratif, dan perilaku siswa yang berdampak pada kinerja guru 

(Tehseen & Hadi, 2015). Faktor kepemimpinan transformasional dan motivasi mempunyai 

pengaruh positif dalam meningkatkan kinerja guru (Andriani et al., 2018). Budaya organisasi 

dan tingkat kepercayaan guru berperan sebagai faktor penentu kinerja seorang guru (Fitria, 

2018). Pengaruh gaya kepemimpinan situasional kepala sekolah terhadap kinerja guru telah 

dikonfirmasi (Ruslan et al., 2020). 

Kepemimpinan mendapat banyak perhatian selama beberapa dekade terakhir karena 

tanggung jawab kepala sekolah yang semakin besar dan konteks tempat mereka bekerja yang 

didorong oleh akuntabilitas (Daniëls et al., 2019). Namun, tinjauan yang memberikan 

gambaran umum mengenai hubungan kepemimpinan situasional dengan kinerja guru jarang 

dilakukan. Peranan seorang pemimpin sangat penting dalam mencapai suatu tujuan organisasi 

melalui peningkatan kinerja (Ridlwan et al., 2021). 

Sebagian besar kepala sekolah di sekolah dasar sebelumnya adalah seorang guru. 

Meski begitu, beberapa dari mereka tidak mengikuti pelatihan kepemimpinan sebelum 

berperan sebagai kepala sekolah dan seringkali memperoleh keterampilan saat mereka 

menjalankan pekerjaannya (Daniëls et al., 2019). Oleh karena itu, pengembangan profesional 

dalam jabatan pemimpin sekolah menjadi perhatian. Penelitian sebelumnya menunjukkan 

bahwa mengukur tingkat kesesuaian antara penilaian pemimpin dan penilaian diri pengikut 

mungkin menjadi faktor kunci untuk menentukan tingkat perkembangan kepemimpinan 

(Thompson & Glasø, 2015). 

Kepemimpinan dalam pendidikan sering kali diselidiki dari perspektif sempit teori itu 

sendiri atau hanya dari sudut pandang teori kepala sekolah (Daniëls et al., 2019). Melalui 

gaya kepemimpinan itulah seorang pemimpin akan mampu mentransfer beberapa nilai seperti 

penekanan pada kelompok, dukungan guru dan pegawai, toleransi terhadap resiko, kriteria 

perubahan dan lain sebagainya di sisi lain pegawai akan membentuk persepsi subjektif yang 

mendasar. nilai-nilai yang ada dalam organisasi sesuai dengan nilai-nilai yang ingin 

disampaikan oleh pemimpin melalui gaya kepemimpinannya (Andriani et al., 2018). 

Penelitian ini dengan tujuan untuk melihat gambaran mengenai keterkaitan antara 

kepemimpinan situasional dengan kinerja yang kemudian akan diterapkan pada populasi 

guru di Indonesia. 

 
METODE 

Desain kualitatif berupa literature review diterapkan dalam penelitian ini. Sumber 

diambil  dari  google  scholar  dengan  kata  kunci  pencarian  “situational  leadership” 
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dan“employee performance”. Sebanyak 300 pilihan judul ditemukan dari google scholar 

namun hanya 30 yang ditemukan. Sumber referensi dibatasi dari tahun 2016 sampai 2023. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Situational Leadership 

Pendekatan kepemimpinan situasional berpendapat bahwa untuk menjadi pemimpin 

yang efektif harus menyesuaikan gaya kepemimpinannya untuk memenuhi kemampuan dan 

kebutuhan para pengikutnya dan mencirikan kepemimpinan sebagai memiliki arah dan 

komponen pendukung dan masing-masing harus diterapkan sampai taraf tertentu tergantung 

pada situasinya (Arisman & Prihatin, 2021). 

Pendekatan situasional merupakan teori yang berupaya mencari jalan tengah antara 

pandangan yang menyatakan adanya prinsip-prinsip universal dalam organisasi dan 

manajemen, dan pandangan yang berpendapat bahwa setiap organisasi adalah unik dan 

mempunyai situasi yang berbeda-beda, sehingga harus dihadapkan pada gaya kepemimpinan 

tertentu. diukur dari cara pemimpin memesan, menjual, berpartisipasi, dan mendelegasikan 

(Mustofa & Muafi, 2021). 

Kepemimpinan situasional membantu para manajer dan administrator yang berpraktik 

dalam menentukan gaya kepemimpinan apa yang cocok pada waktu tertentu serta didasarkan 

pada jumlah arahan yang diberikan pemimpin kepada bawahan, jumlah dukungan sosio- 

emosional yang diberikan pemimpin, dan tingkat kematangan yang ditunjukkan bawahan 

pada tugas tertentu yang diberikan (Mulyana et al., 2022). 

Dimensi kepemimpinan situasional meliputi akan dipaparkan sebagai berikut 

(Thompson & Vecchio, 2009): (1) Telling (pemimpin gaya instruksional) dengan indikator 

sebagai berikut: Menjelaskan peran masing-masing, komunikasi dua arah yang efektif, 

mengambil keputusan, instruksi tambahan untuk memperjelas, (2) Selling (gaya konsultasi 

pemimpin) dengan indikator sebagai berikut: keputusan dan peluang klarifikasi, follower 

level of followers, dorongan untuk meningkatkan kinerja bawahan; (3) Partisipasi (gaya 

pemimpin) dengan indikator sebagai berikut: mendengarkan aktif, mendukung bawahan 

dalam mengambil risiko, memberi pujian terhadap laporan tugas bawahan, membangun rasa 

percaya diri; (4) Delegating (gaya delegasi pemimpin) dengan indikator sebagai berikut: 

gambaran umum tugas, memantau aktivitas bawahan, mendorong tercapainya tujuan. 

 
Kinerja 

Asal kata kinerja adalah kata to perform yang berarti melaksanakan hal atau prestasi 

kerja yang diinginkan dalam melaksanakan tugas sesuai tanggung jawab baik secara kuantitas 

maupun kualitasnya (Kartini et al., 2020). Kinerja diartikan sebagai suatu bentuk perilaku 

yang dapat mengendalikan pekerja ke tempat di mana perilaku tersebut pantas atau tidak 

sesuai pekerjaan (Fahmi et al., 2022). Kinerja adalah proses yang berorientasi pada tujuan 

yang bertujuan untuk memastikan bahwa proses organisasi berada pada tempatnya untuk 

memaksimalkan produktivitas guru, tim, dan pada akhirnya, organisasi (Kadiyono et al., 

2020). Kinerja guru merupakan suatu kegiatan guru dalam melaksanakan tugas dan 

kewajiban sebagai guru dan pendidik di sekolah untuk mencapai tujuan tertentu secara 

optimal (Hartiwi et al., 2020). Dalam kaitannya dengan kinerja guru dalam proses 

pembelajaran, kinerja guru sangat ditentukan oleh kemampuan dan keterampilan mengajar 

siswa. 

 

Pembahasan 

Tabel 1. Literature Review 

No Penulis dan 
Tahun 

Responden Metode 
Penelitian 

Hasil 

1 (Achmad, 2021) Dinas Sosial Tenaga Kerja dan Transmigrasi Kuantitatif Signifikan 
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No Penulis dan 
Tahun 

Responden Metode 
Penelitian 

Hasil 

  di  wilayah  Kabupaten  Bombana  Provinsi 
Sulawesi Tenggara 

  

2 (Afandy et al., 

2022) 

108 karyawan kantor PT Midi Utama 

Indonesia Tbk. Cabang Palu 

Kuantitatif Tidak 

Signifikan 

3 (Ariyanti et al., 
2021) 

Setiap unit di Universitas Negeri Malang 
dengan jumlah sampel sebanyak 301 pegawai 

Kuantitatif Signifikan 

4 (Faderi  et  al., 
2022) 

Kantor Kecamatan Muara Komam, Kabupaten 
Paser, Kalimantan Timur 

Kualitatif Signifikan 

5 (Ferdianto et al., 
2019) 

116 karyawan penjualan kredit mikro pegawai 
Bank Mandiri Jember. 

Kuantitatif Signifikan 

6 (Ghazzawi et 
al., 2017) 

150 karyawan rumah sakit di Lebanon Utara Kuantitatif Signifikan 

7 (Haluk et al., 

2016) 

235 pegawai di Dinas Sosial dan Permukiman 

Provinsi Papua 

Kuantitatif Tidak 

Signifikan 

8 (Hartono et al., 
2018) 

58 karyawan PT. Nindya Karya (Persero) 
cabang Makassar 

Kuantitatif Tidak 
Signifikan 

9 (Iswardhana, 
2023) 

100 karyawan Kantor Pelayanan Pajak Jakarta Kuantitatif Signifikan 

10 (Kustono, 2020) 315 pekerja perusahaan manufaktur di Jawa 
Timur 

Kuantitatif Tidak 
Signifikan 

11 (Lubis et al., 
2022) 

PT PLN (Perusahaan Listrik Negara) Persero 
Area Kabupaten Labuhanbatu 

Kuantitatif Signifikan 

12 (Mustofa & 
Muafi, 2021) 

44 Karyawan CV. Wahyu di Cepu Kuantitatif Tidak 
Signifikan 

13 (Muttaqin et al., 

2022) 

210 karyawan tetap PT. POMI Kuantitatif Tidak 

Signifikan 

14 (Nasir, 2022) 62 pegawai Kantor Kecamatan Tante Riattang 
Barat Kabupaten Bone 

Kuantitatif Signifikan 

15 (Pasaribu & 

Goestjahjanti, 
2022) 

Karyawan UKM berjumlah 200 orang di 

Banten 

Kuantitatif Signifikan 

16 (Rahmawati, 
2016) 

26 karyawan bidang Pelayanan dan 
Pengembangan Usaha (LPU) RRI Bandung 

Kuantitatif Signifikan 

17 (Reza et al., 

2018) 

63 auditor milenial di Kantor Inspeksi BRI 

Malang 

Kuantitatif Signifikan 

18 (Rezeki et al., 

2019) 

98 karyawan usaha perdagangan yang tersebar 

di sepuluh kabupaten dan kota Provinsi Jawa 
Tengah 

Kuantitatif Signifikan 

19 (Rezeki  et  al., 
2022) 

99 karyawan PT.Inden Indonesia Kuantitatif Tidak 
Signifikan 

20 (Ridlwan et al., 
2021) 

275 petugas pemadam kebakaran dan 
penyelamatan Pemerintah Kota Jakarta Utara. 

Kuantitatif Tidak 
Signifikan 

21 (Sabil et al., 
2023) 

107  karyawan  yang  bekerja  di  berbagai 
perusahaan otomotif 

Kuantitatif Signifikan 

22 (Saeri & Rianse, 

2021) 

Badan Pertanahan Kota Kendari Kuantitatif Tidak 

Signifikan 

23 (Selviasari, 
2019) 

52 karyawan PT. Bank Rakyat Indonesia 
(Persero), Tbk. Cabang Kediri 

Kuantitatif Signifikan 

24 (Setyorini et al., 

2018) 

64 pegawai yang bekerja di PT Bank Rakyat 

Indonesia (Persero) Tbk Kantor Cabang 

Denpasar 

Kuantitatif Signifikan 

25 (Siregar et al., 
2022) 

Bank Syariah Indonesia Rantaupapat Kuantitatif Signifikan 

26 (Sunarni et al., 
2023) 

Karyawan UD Ony sebanyak 60 orang Kuantitatif Tidak 
Signifikan 

27 (Syafrina & 
Mon, 2024) 

Generasi Z Kuantitatif Signifikan 

28 (Tangdigling et 98 pegawai ASN pada Politeknik Kuantitatif Signifikan 
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No Penulis dan 
Tahun 

Responden Metode 
Penelitian 

Hasil 

 al., 2019) Pembangunan Pertanian Gowa   

29 (Wijaya et al., 
2018) 

75 karyawan PT. CIMB NIAGA Kantor 
Cabang Kuningan Plaza 

Kuantitatif Signifikan 

30 (Wuryani et al., 

2021) 

70 orang Kuantitatif Tidak 

Signifikan 

Literatur yang digunakan berjumlah 30 artikel untuk ditelaah. Sebanyak 29 artikel 

menggunakan metode kuantitatif dan hanya 1 literatur dengan metode kualitatif. Sebanyak 25 

artikel berasal dari Indonesia, 1 artikel dari Lebanon, 1 artikel membatasi pada pekerja 

milenial, 3 artikel tidak dijelaskan lokasinya. Sebanyak 19 dari 30 artikel menyatakan 

terdapat keterkaitan antara kepemimpinan situasional dengan kinerja. Sebanyak 11 dari 30 

artikel menyatakan tidak terdapat keterkaitan antara kepemimpinan situasional dengan 

kinerja. Pada Tabel 1 terlihat hanya ada 1 artikel yang melakukan penelitian di sektor 

pendidikan dan kebanyakan dilakukan pada perseroan terbatas. 

Perbedaan hasil penelitian terjadi karena terdapat faktor yang menjembatani 

hubungan antara kepemimpinan situasional dengan kinerja. Pengaruh kepemimpinan 

situasional terhadap kinerja bergantung pada faktor motivasi (Ferdianto et al., 2019). 

Kepemimpinan situasional tidak mampu meningkatkan kinerja secara langsung, namun 

dengan adanya motivasi dari pekerja maka kepempinan dapat memberikan dampak terhadap 

kinerja (Haluk et al., 2016). Kepemimpinan situasional harus terlebih dahulu meningkatkan 

perilaku sukarela karyawan dalam bekerja sehingga kinerja akan semakin baik, tanpa adanya 

perilaku sukarela dalam bekerja maka kinerja karyawan tidak akan meningkat (Hartono et al., 

2018; Mustofa & Muafi, 2021; Muttaqin et al., 2022). 

Kepemimpinan situasional dapat meningkatkan kinerja dan efeknya akan lebih baik 

ketika karyawan merasa puas dengan pekerjaan mereka (Iswardhana, 2023; Pasaribu & 

Goestjahjanti, 2022; Sabil et al., 2023; Setyorini et al., 2018). Kepemimpinan situasional 

hanya akan meningkatkan kinerja ketika melalui peran total quality management (Kustono, 

2020). Kepemimpinan situasional mampu meningkatkan kinerja dan akan lebih baik jika 

motivasi karyawan mendapatkan perhatian (Reza et al., 2018). Kepemimpinan situasional 

dapat meningkatkan kinerja secara langsung atau secara tidak langsung melalui keterikatan 

karyawan (Rezeki et al., 2019). 

Kepemimpinan situasional hanya akan meningkatkan kinerja melalui faktor kepuasan 

kerja (Mustofa & Muafi, 2021; Rezeki et al., 2022; Ridlwan et al., 2021; Sunarni et al., 

2023). Kepemimpinan situasional berefek terhadap meningkatnya kinerja dan efek akan lebih 

baik melalui peran iklim organisasi (Tangdigling et al., 2019). Perlunya dilakukan penelitian 

lebih lanjut pada hubungan antara kepemimpinan situasional terhadap kinerja menggunakan 

mediasi kepuasan kerja, motivasi kerja, perilaku kewarganegaraan organisasi, iklim 

organisasi, total quality management, keterikatan karyawan pada sektor pendidikan, 

khususnya pada guru sekolah karena masih jarang dilakukan. 

 
KESIMPULAN 

Mayoritas desain penelitian bersifat kuantitatif dan didominasi hasil penelitian dari 

Indonesia. Perbedaan hasil penelitian masih ditemukan pada hubungan antara kepemimpinan 

situasional dengan kinerja di mana 11 dari 30 artikel menyatakan hubungan yang tidak 

signifikan. Faktor-faktor yang menentukan kuat lemahnya hubungan antara kepemimpinan 

situasional terhadap kinerja seperti kepuasan kerja, motivasi kerja, perilaku kewarganegaraan 

organisasi, iklim organisasi, keterikatan karyawan, dan total quality management. 

Penelitian selanjutnya dapat membatasi pada artikel-artikel yang berkualitas saja, misal 

terindeks scopus dan WOS. Penelitian ke depan dapat memperpanjang rentang pencarian 

artikel agar memperkaya kesenjangan hasil penelitian. Peneliti selanjutnya dapat mengisi 
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kesenjangan hasil empiris dengan menggunakan variabel mediasi seperti komitmen 

organisasi, psychological capital, psychological empowerment, stres kerja yang belum 

ditemukan dalam hasil literature review. 
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